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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Inti dasar manusia adalah mahluk beragama. Sebagai kenyataan dasar

realitas tersebut, seringkali menjumpai konflik antar warga umat beragama

yang dipicu oleh sempitnya pemahaman atau penafsiran dari ajaran agama

tersebut. Dalam pandangan sosiologis, agama tidak hanya dimaksudkan

sebagai perangkat ajaran yang berlaku mutlak yang turun dari wahyu Tuhan.
Tetapi merupakan bagian yang mendalam dari kebudayaan masyarakat.

Dalam kajian sosiologis, manusia adalah mahluk sosial yang tidak bisa
hidup sendiri. Manusia membutuhkan kebersamaan dalam kehidupannya,
kebutuhan untuk kebersamaan atau berkelompok ini merupakan naluri yang
alamiah, sehingga kemudian muncullah ikatan-ikatan, yang kita kenal ikatan-
ikatan keluarga, ikatan kesukuan, dan pada masa modem ini kita kenal ikatan
Negara, ikatan peradaban, dan ikatan agama yang membentuk sebuah
organisasi paham aliran.

Agama dan masyarakat merupakan suatu organisme sosial yang utuh,
karena terdapat hubungan permanen antara satu sama lainnya, dan agama
dapat berfungsi sebagai pelindung tatanan sosial, dan masyarakat sebagai
organisme sosial yang mempunyai hukum terhadap dirinya sendiri. Oleh

karena itu, yang hendak memberikan pimpinan hidup kepada masyarakat



hendaklah tahu hukum hidup masyarakat dengan berdasarkan pengetahuan
tentang masyarakat tersebut.'

Fakta sejarah menunjukan bahwa pemahaman umat Islam terhadap
golongan Islam yang satu memang cukup beragam. Salah satu faktor
terpenting dalam munculnya aliran ini adalah cara memahami sebuah nash.
Seperti dalam memahami riwayat “umatku akan pecah menjadi 73 golongan,
umat yahudi pecah menjadi 71 golongan, umat nasrani pecah menjadi 72
golongan, semuanya masuk neraka kecuali 1 golongan. (Nabi) ditanya:
siapakah 1 golongan itu wahai rasulullah? Nabi menjawab: siapa yang taat
kepadaku, sebagaimana hari ini dan para sahabatku”.’

Pluralitas aliran keagamaan, muncul tidak hanya dalam bidang akidah,
tetapi juga dalam figih. Islam secara doktrinal merupakan agama Allah yang
diwahyukan kepada rasul-Nya, yang berfungsi sebagai pedoman hidup dan
pemersatu umat manusia sepanjang masa. Akan tetapi pemahaman umat
tentang ajaran Islam banyak ragamnya, yang tidak mengerti dan memahami
dapat menimbulkan banyak paradigma yang berujung pada konflik dan saling
curiga. Seperti yang terjadi di Masyarakat Desa Mediyunan Kec. Ngasem
Kab. Bojonegoro konflik antar aliran umat Islam NU dengan MTA.

Organisasi keagamaan seperti Majlis Tafsir Al-quran (MTA) yang di
dirikan oleh Almarhum Ustad Abdullah Thufail Saputra di Surakarta pada

tanggal 19 September 1972.> Dan organisasi Nahdlatul Ulama (NU) yang

! Syamsuddin Abdullah, Agama Dan Masyarakat; Pendekatan Sosiologi Agama, Jakarata; Lugos,
1997 hal. 4
Majalah MATAN, Edisi 67, Surabaya: Februari 2012 hal. 10
* Humas-mta. http://mta-online.com/v2/sekilas-profil, Wednesday, 20 - Mei - 2009, Jam 9:00



didirikan oleh KH. Hasyim Asy’ari pada 1926 di Surabaya, kedua organisasi
sosial tersebut mempunyai jamaah puluhan ribu, hingga jutaan orang yang
tersebar di seluruh tanah air Indonesia.' Dari media massa online dan
fenomena yang telah terjadi dalam masyarakat, organisasi tersebut terdapat
sejumlah perbedaan dalam pemahaman dan pengamalan ajaran Islam,
meskipun pada hakikatnya bersumber dari sumber yang sama, yaitu Al-Qur’an
dan Al-Hadits.

Sebagian umat Islam Desa Mediyunan yang menyatakan sebagai
warga MTA sebelumnya adalah merupakan warga NU, sejak menyatakan
dirinya sebagai MTA mereka langsung berseberangan dengan paham dan
tradisi yang selama ini dipegang kuat oleh warga NU di masyarakat
Mediyunan serta kelompok masyarakat abangan lainnya. Seperti penolakan
terhadap kepercayaan akan benda-benda yang dianggap keramat. Bahkan
masyarakat mengatakan tradisi keislaman warga masyarakat yang diyakini
selama ini disuruh untuk meninggalkannya. Karena hal tersebut hanya sebagai
kesia-siaan, bid’ah dan syirik.

Bertitik tolak dari dasar pemikiran tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap perilaku konflik dan sikap warga Mediyunan
mengapa terjadi konflik, dan faktor apa yang menyebabkannya. Sehingga
upaya untuk menjaga kerukunan warga dalam membangun mental spiritual
dan fisik material di lingkungannya yang sesuai filsafat negara Indonesia yang

berbunyi “Bhinneka Tunggal Tka” dapat tercapai.

* Written by Sutikno,
http://ajibamry234.multiply.com/journal/item/2?&show_interstitial=1 &u=%2Fjournal%2Fitem,
Tuesday, 04 September 2007



B. RUMUSAN MASALAH
Masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah konflik antara warga NU dan MTA terjadi di Masyarakat
Desa Mediyunan Kec. Ngasem Kab. Bojonegoro?
2. Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya konflik warga NU dan MTA
di Masyarakat Desa Mediyunan Kec. Ngasem Kab. Bojonegoro?
3. Bagaimana upaya penyelesaian konflik antara warga NU dan MTA di

Masyarakat Desa Mediyunan Kec. Ngasem Kab. Bojonegoro?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan yang diajukan diatas maka tujuan penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah konflik antara warga NU dan MTA
terjadi di masyarakat Desa Mediyunan Kec. Ngasem Kab. Bojonegoro.

2. Untuk mengetahui faktor apakah saja yang mempengaruhi terjadinya
konflik antara warga NU dan MTA di masyarakat Desa Mediyunan Kec.
Ngasem Kab. Bojonegoro.

3. Untuk mengetahui upaya penyelesaian konflik antara warga NU dan MTA

di Masyarakat Desa Mediyunan Kec. Ngasem Kab. Bojonegoro.



D. MANFAAT PENELITIAN
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis.
1. Secara Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat
memberikan masukkan pemikiran dalam rangka mengembangkan program
studi ilmu sosiologi, khususnya dalam konsentrasi sosiologi agama.
2. Secara Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharap akan bermanfaat
memberikan pemahaman sosiologis tentang filosofi Bangsa “Bhinneka
tunggal ika”. Bahwa masyarakat terdapat beragam etnis, budaya, status
sosial, pekerjaan, dan paham keagamaan dapat hidup rukun karena ada
kesadaran memahami perbedaan masing-masing pemeluk agama.

a. Diharapkan bagi warga NU dan MTA untuk saling memahami dan
menghormati terhadap pendirian dan prinsip ajararan masing-masing
pemeluk agama, dan budaya lokal agar tercipta kerukunan agama
sesuai filosofi Negara “Bhinneka Tunggal Ika”. Dan yang memiliki
faham keagamaan yang berada dalam tataran teologis dapat di
integrasikan kedalam sosiologis.

b. Diharapkan bagi masyarakat umum saling memahami dalam memilih

ajaran agama sehingga tercipta masyarakat yang harmonis.



E. DEFINISI KONSEP
1. Konflik Agama
Agama di ambil dari bahasa sansekerta yang berasal dari dua kata

a dan gama. A yang artinya tidak dan gama yang artinya kacau. Di ambil

kesimpulan bahwa agama merupakan suatu pranata atau peraturan yang

mengatur kehidupan manusia agar tidak kacau.>

Dalam teori fungsional melihat agama sebagai penyebab sosial
yang dominan dalam terbentuknya lapisan sosial, perasaan agama, dan
termasuk konflik sosial. Agama dipandang sebagai sesuatu yang
mempunyai fungsi, dan bahkan memerankan sejumlah fungsi, sehingga
hal-hal yang tidak berfungsi akan lenyap dengan sendirinya. Karena
agama dari dulu hingga sekarang masih ada dan berfungsi.®

Kenyataan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, bahwa
Manusia adalah makhluk beragama. Begitu kata para ilmuwan. Menurut
Emil Burnaof, agama adalah ibadah, dan ibadah itu amaliah campuran,
agama merupakan amaliah akal manusia yang mengakui adanya kekuatan
yang maha tinggi, dan juga amaliah hati manusia yang ber-tawajjuh untuk
memohon rahmat dari kekuatan tersebut.’

Dalam kamus ilmiah konflik adalah pertentangan paham atau
perselisihan.® Konflik dilatar belakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang

dibawa individu dalam suatu interaksi. Konflik merupakan situasi yang

* Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, Bandung: Rosada 2009 hal. 13

¢ Munandar Soeleman, imu Sosial Dasar (Teori dan Konsep Iimu Sosial), Bandung: Rafika
Aditama, 2008 hal. 280

” Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, Bandung: Rosada 2009 hal 17

® Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya: Arkola, 2001 hal.358



wajar dalam setiap masyarakat dan tidak satu masyarakat pun yang tidak
pernah mengalami konflik antar anggotanya atau dengan kelompok
masyarakat lainnya, konflik hanya akan hilang bersamaan dengan
hilangnya masyarakat itu sendiri.

Tidak satu masyarakat pun yang tidak pernah mengalami konflik
antar anggotanya atau dengan kelompok masyarakat lainnya, konflik
hanya akan hilang bersamaan dengan hilangnya masyarakat itu sendiri.

Konflik adalah suatu proses sosial yang berlangsung dengan
melibatkan individu atau kelompok-kelompok yang saling menentang
dengan ancaman kekerasan fisik dan atau dialektik. Konflik bisa terjadi
tidak hanya untuk survive dan eksistensi, akan tetapi juga bertujuan
sampai dengan pembinasaan eksistensi orang atau kelompok lain yang

dipandang sebagai lawan atau saingannya.’

2. Nahdlatul Ulama (NU)
Nahdlatul Ulama (NU) adalah organisasi sosial keagamaan
(jam'iyah diniyah islamiah) yang berhaluan Ahli Sunnah Wal-Jamaah
(Aswaja). Organisasi ini didirikan pada tanggal 31 Januari 1926 (16 Rajab
1334 H) oleh K.H. Hasyim Asy'ari beserta para tokoh ulama tradisional
dan usahawan di Jawa Timur.
Ciri khas NU, yang membuatnya berbeda dengan organisasi sejenis

lainnya adalah ajaran keagamaan NU tidak membunuh tradisi masyarakat,

®J. Dwi Narwoko — Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, Jakarta: Kencana,
2007 hal. 68



bahkan tetap memeliharanya, yang dalam bentuknya yang sekarang
merupakan asimilasi antara ajaran Islam dan budaya setempat.

Bagi warga NU, ulama merupakan magam tertinggi karena
diyakini sebagai waratsatul anbiya’. Ulama tidak saja sebagai panutan
bagi masyarakat dalam hal kehidupan keagamaan, tetapi juga diikuti
tindak tanduk keduniaannya. Untuk sampai ketingkat itu, selain menguasai
kitab-kitab salaf, Alquran dan hadis, harus ada pengakuan dari masyarakat
secara luas. Ulama dengan kedudukan seperti itu (waratsatul anbiya’)
dipandang bisa mendatangkan barakah. Kedudukan yang demikian
tingginya ditandai dengan kepatuhan dan penghormatan anggota
masyarakat kepada para kiyai NU.

Persaudaraan (ukhuwah) di kalangan NU sangat menonjol. Catatan
sejarah menunjukkan bahwa dengan nilai persaudaraan itu, NU ikut secara
aktif dalam membangun visi kebangsaan Indonesia yang berkarakter
keindonesiaan. Hal ini bisa dilihat dari pernyataan NU bahwa Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah bentuk final dari perjuangan
kebangsaan masyarakat Indonesia. Komitmen yang selalu dikembangkan
adalah komitmen kebangsaan yang religius dan berbasis Islam yang
inklusif.

Ciri menonjol lainnya adalah bahwa komunikasi di dalam NU
lebih bersifat personal dan tentu sangat informal. Implikasi yang sudah
berjalan lama menunjukkan bahwa performance fisik terlihat santai dan

komunikasi organisasional kurang efektif. Dengan demikian, kebijakan-



kebijakan organisasi seringkali sulit mengikat kepada jamaah. Jamaah
seringkali lebih taat kepada kiyai panutannya daripada taat kepada
organisasinya.'®

NU dikenal sebagai kekuatan Islam yang sangat menghormati
tradisi dan budaya lokal. Menurut ulama besar K. H. Abdul Muchid
Muzadi tradisi dan budaya lokal merupakan hal yang tidak keliru untuk
dilakukan asalkan dalam batas-batas yang tidak bersinggungan dengan
akidah dan syariah. Kemudian ditegaskan bahwa sikap warga NU terhadap
tradisi atau budaya lokal harus merujuk pada khitoh NU, yang senantiasa
menghormati para wali yang mengembangkan ajaran Islam dengan
semanagat perdamian, yaitu melalui produk-produk budaya lokal
dilibatkan dalam dakwah Islam.""

NU versi Abdul Qadir Jailani, menyebutkan definisi Ahlussunah
Wal-Jamaah, bahwa yang disebut sunnah adalah perilaku yang dilakukan
Rasulullah SAW. Dan jamaah adalah segala keputusan atau ijma’ para
sahabat Rasulullah SAW dalam pemerintahan Khulafaurrasyidin yang

mendapat petunjuk.'?

'®Ebook: Al-Islam - Pusat Informasi dan Komunikasi Islam Indonesia, jakarta, 1998

' Ayu Sutarto, Menjadi NU Menjadi Indonesia (Pemikiran K. H.Abdul Muchid Muzadi),
Kompyawisda Jatim, 2005 hal.31

* Haris Firdaus, NU, Persis atau Muhammadiyah yang Ahli Bid’ah?, Bandung: MUJAHID, 2007
hal. 70
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3. Majelis Tafsir Al-qur’an (MTA)

Majlis Tafsir Al-qur’an (MTA) adalah organisasi keislaman yang
didirikan oleh Almarhum Ustad Abdullah Thufail Saputra di Surakarta
pada tanggal 19 September 1972. Dengan tujuan untuk mengajak umat
Islam kembali ke Al-Qur'an. Sesuai dengan nama dan tujuannya,
pengkajian Al-Qur’an dengan tekanan pada pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan Al-Qur’an menjadi kegiatan utama jamaah MTA.

Pendirian MTA dilatar belakangi oleh kondisi umat Islam pada
akhir dekade 60 dan awal dekade 70. Sampai pada waktu itu, umat Islam
yang telah berjuang sejak zaman Belanda untuk melakukan emansipasi,
baik secara politik, ekonomi, maupun kultural, justru semakin
terpinggirkan. Islam di Indonesia yang semacam itu tidak lain karena umat
Islam di Indonesia kurang memahami Al-Qur’an. Oleh karena itu, sesuai
dengan sabda Nabi SAW. Bahwa umat Islam tidak akan dapat menjadi
baik kecuali dengan apa yang telah menjadikan umat Islam baik pada
awalnya, yaitu Al-Qur’an. Menurut Abdullah Thufail Saputra bahwa umat
Islam Indonesia hanya akan dapat melakukan emansipasi apabila umat
Islam dapat kembali ke Al-Qur’an. Dengan alasan tersebut MTA di
dirikan sebagai rintisan untuk mengajak umat Islam kembali ke Al-

Qul',an.ls

** Humas-mta. http.//mta-online.com/v2/sekilas-profil, Wednesday, 20 - Mei - 2009, Jam 9:00
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F. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yaitu seperangkat pengetahuan tentang konsep atau

langkah yang sistematis dan logis, tentang pencarian data berkenaan dengan

masalah tertentu yang diolah, dianalisis, diambil kesimpulan, dan dicarikan

cara pemecahannya.

1.

Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan suatu fenomena konflik antara
warga NU dan MTA dengan bertumpu dengan prosedur-prosedur tertulis
atau lisan dari masyarakat dan perilaku yang nampak. Karena lebih
menyajikan secara langsung hubungan antara peneliti dengan subjek.
Sebagaimana yang menjadi salah satu ciri penelitian kualitatif, yang
menekankan pada observasi partisipatif, wawancara dan dokumentasi.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Mediyunan Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro. Dipilihnya Desa Mediyunan sebagai lokasi karena
telah terjadi konflik antara warga NU dengan MTA di masyarakat
Mediyunan. Karena aksi warga NU menolak adanya ajaran MTA yang
ditunjukkan dengan demonstrasi didepan masjid dirasa sangat unik dan

pantas untuk diteliti dengan adanya konflik di masyarakat. Karena

" Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah, Jakarta; logos, 2001. Hal.1
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fenomena tersebut adalah termasuk fenomena sosial yang menggangu
kerukunan keberagamaan.

Alasan lain yang menjadi pertimbangan peneliti adalah jangkauan
lokasi lebih dekat dengan domisili peneliti, antara Kabupaten Grobogan
dan Kabupaten Bojonegoro yang dengan jarak tempuh kira-kira 2 (dua)

jam dari domisili peneliti.

. Jenis Data

Data merupakan suatu hal yang diperoleh dilapangan ketika
melakukan penelitian dan masih belum diolah (data mentah). Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.

Data kualitatif merupakan data yang digunakan atau disajikan
dalam bentuk verbal, bukan dalam bentuk angka. Karena data kualitatif ini
yang dijadikan data utama dalam penelitian ini.

Penelitian ini lebih ditekankan pada penelitian kualitatif, karena
antara peneliti dengan subjek memiliki hubungan yang lebih peka dan
lebih dapat menyesuaikan diri terhadap pola-pola nilai yang di hadapi dan

lebih fleksibel.

. Sumber Data

Sumber data menyangkut ditempat mana dan dari siapa peneliti

bisa mendapatkan data dalam suatu penelitian, yang meliputi:
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a. Data Primer
Disebut sumber data lapangan, yaitu data yang dapat diperoleh
langsung dari lokasi penelitian (aktifitas pelaku tindakan dan kata-
kata)."” Data dapat diperoleh melalui:
1). Tokoh masyarakat (NU dan MTA)
2). Warga NU dan MTA
3). Masyarakat secara umum
b. Data Sekunder
Disebut sumber data dokumenter, yaitu sumber data yang
sengaja ditulis oleh pembuatnya sebagai dokumen tertulis yang di
abadikan.'® Data dapat diperoleh melalui:
1). Buku-buku
2). Laporan-laporan
3). Surat kabar atau media online
5. Tahap-tahap Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini dilakukan sebelum merumuskan masalah secara
umum. Peneliti pada tahap ini belum menemukan fokus penelitian
yang akan dilakukannya. Peneliti hanya berbekal perkiraan tentang
kemungkinan adannya masalah yang layak diungkapkan melalui

penelitian. Dari hasil orientasi itulah dirumuskan masalah yang masih

'3 Prof. Dr. Lexy J. Moleong, Metode Penelitian kualitatif, Bandung: Rosdakarya, 2006 Hal.157
¢ Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, Bandung; Rosada, 2009 Hal. 155
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umum sebagai fokus penelitian.'” Tahap ini meliputi; menyusun
rencana penelitian, memilih lapangan penelitian dan mengurus
perizinan.'®

b. Tahap Lapangan

Pada tahap ini peneliti memasuki proses pengumpulan data,
yang digunakan untuk mempertajam masalah, dan untuk di analisis
dalam rangka memecahkan masalah atau merumuskan teori-teori.
Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam tahap ini pun dapat
terjadi tahap orientasi. Jika peneliti dengan data-data baru merubah
masalah yang menjadi fokus penelitian.

Tahap pekerja lapangan ini meliputi pemahaman terhadap latar
belakang masalah yang meneliti dan mempersiapkan diri untuk
beradaptasi dengan sosio-kultural masyarakat dan mendatangi para
informan.

c. Tahap Analisis Data

Setelah mengumpulkan seluruh data yang diperlukan pada
tahap ini, dilakukan pemeriksaan keabsahan data. Kemudian data ini
akan ditelaah secara sistematik dan diambil suatu hipotesis serta

menarik kesimpulan.

"7 Hadari Nawawi, M. Martini Hadari, Instrument Penelitian Bidang Sosial, Yokyakarta: Gajah
Mada University, 1995 Hal. 217
'® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian kualitatif, Bandung: Rosdakarya, 2006 Hal. 86
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6. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data membicarakan bagaimana cara peneliti
mengumpulkan data. Alat pengumpulan data peranannya sangat penting
dalam menentukan kualitas hasil penelitian. Apabila alat ini tidak akurat,
maka hasilnya pun akan tidak akurat. Dilihat dari segi tehnik pengumpulan
data, maka tehnik yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
a. Interview (Wawancara)

Dalam penggalian data dengan menggunakan wawancara yang
tidak tersetruktur, wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah terstruktur secara
sistematik. Pedoman wawancara hanya garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan kepada objek penelitian.'’

Interview merupakan percakapan peneliti dengan subjek
peneliti antara dua orang maupun lebih, yang pertanyaannya diajukan
peneliti kepada subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk
dijawab.?

Dalam melaksanakan interview, peneliti akan menyampaikan
pertanyaan yang sifatnya umum, pertanyaannya cenderung diarahkan
pada usaha untuk melakukan identifikasi. Interview akan dipergunakan
untuk menggali secara mendalam dan meluas data atau informasi yang
diperlukan. Setelah mendapatkan jawaban atau data yang diperlukan

maka tidak lupa peneliti akan mencatat jawaban dari objek.

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfa Beta, 2009 Hal.
140

% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, Bandung: Pustaka Setia, 2002 Hal. 130
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b. Metode Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan pencatatan secara

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Peneliti

menggunakan observasi non-partisipan. Maka peneliti tidak terlibat

langsung dengan dan hanya sebagai pengamat independent.>!

Tehnik ini dijadikan tehnik yang utama, karena peneliti

langsung dapat melihat keadaan atau kenyataan yang ada. Menurut M.

Q. Patton dalam (Nasution, 2002:59-60) menyatakan manfaat

pengamatan sebagai berikut:

1.

Peneliti memperoleh pandangan yang menyeluruh (holistic)
sehingga mampu memahami konteks data secara keseluruhan

situasi.

. Peneliti dapat menggunakan pendekatan induktif yang mungkin

mendapat penemuan baru, hal ini agar tidak dipengaruhi oleh
konsep-konsep atau pandangan sebelumnya.

Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati oleh
orang lain karena dianggap sudah biasa sehingga tidak perlu
ditanyakan dalam wawancara. |

Peneliti dapat mengungkap hal-hal yang dianggap sensitive atau
ditutupi apabila ditanyakan dalam wawancara.

Peneliti dapat memperoleh data yang komperehensif diluar

persepsi responden.

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfa Beta, 2009 Hal.

145
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6. Peneliti memperoleh kesan dan merasakan situasi sosial dari
penelitiannya.??

Dengan demikian, pengamatan ini ditemukan hasil yang cukup
baik dan valid sebagai hasil penelitian kualitatif. Observasi dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiman konflik warga NU
dan MTA terjadi dalam masyarakat Mediyunan. Yaitu dengan
mengadakan pengamatan secara langsuang apa yang nampak pada
perilaku dan tindakan masyarakat NU dengan MTA tersebut, dengan
melihat, mendengar, dan penginderaan lainnya.

¢. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu catatan yang dijadikan sumber data dan
dimanfaatkan untuk menguji serta untuk menyimpan informasi yang di
hasilkan. Dokumtasi ini digunakan untuk mengumpulkan data-data
tertulis mengenai penelitian yang berupa catatan, buku-buku, agenda
dan sebagainya.?

7. Tehnik Analisis Data
Analisis data merupakan proses yang dilakukan peneliti untuk
mencari dan menyusun secara sistematis dari data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapagan, dokumentasi dan bahan-bahan lain,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola, reduksi data, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

2 Prof. Dr. Lexy J. Moleong, Metode Penelitian kualitatif, Bandung: Rosdakarya, 2006 Hal. 174-
179

 Nur Syam, Metode Penelitian Iimu Dakwah, Solo: Ramadhani, 1991 Hal. 109



Untuk mempermudah peneliti menggunakan tehnik triangulasi
data, diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.®* Hal ini
dapat dicapai dengan jalan:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dilakukan secara pribadi.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu,

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pendangan orang seperti rakyat biasa, mahasiswa, orang
berada serta orang pemerintahan.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

* Sugiyono Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 83
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika penulisan atau pembahasan terdiri dari 4 (empat) bab yang

rinciannya sebagai berikut :
BAB1: PENDAHULUAN

Pendahuluan adalah bab pertama dari skripsi yang mengantarkan
pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan tentang apa yang diteliti. Dalam
bab ini memuat uraian pendahuluan yang didalamnya terinci latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi konsep, metode
penelitian dan sistematika pembahasan: berisi rincian dari pembahsana mulai
awal hingga akhir.

BAB II : KAJIAN TEORI

Pada bab ini akan diuraikan secara detail tentang kajian pustaka yang
didalamnya dijabarkan mengenai Konflik Antar Aliran Keagamaan.

Kajian selanjutnya adalah kajian teoritik dimana penelitian ini
menggunakan teori-teori Sosiologi yang mendukung dalam penelitian tentang
Konflik Antar Aliran Keagamaan (Studi Kasus Konflik Warga NU dan MTA
di Desa Mediyunan Kec.Ngasem Kab. Bojonegoro).

Dan yang ketiga mencantumkan penelitian terdahulu yang relevan
mengenai konflik antar aliran NU dan MTA jika ada.

BAB III : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Dalam bab ini dijelaskan tentang deskripsi umum objek penelitian, dan

penyajian data, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian dari temuan

data lapangan di Desa Mediyunan Kec. Ngasem Kab. Bojonegoro.
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BAB 1V : PENUTUP

Bagian ini memuat tentang kesimpulan dan semua hasil penelitian,
juga disertai adanya saran yang diperlukan oleh penulis agar menjadikan

masukan untuk lebih baik lagi dalam melakukan proses penelitian.



